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The aims of this research are to investigate (1) the correlation between the family environment and 
the interest in becoming a teacher; (2) the correlation between the perception of teaching as a profession 
and the interest in becoming a teacher; (3) the correlation of the family environment and the perception of 
teaching as a profession to the interest in becoming a teacher. This research was conducted at the 
Accounting Education Department, Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University. 
This research used the descriptive correlational research method. The population consisted of 108 
Accounting Education Department’s students, years of 2014 and 2015. Simple random sampling method 
was used to determine the samples. They consisted of 85 students. The data of the research were collected 
through questionnaire and documentation. The technique of analyzing the data is using correlation and 
multiple linear regression analysis and being processed through SPSS Windows Version 23. The results of 
the research are as follows 1) there is positive and significant correlation between family environment and 
the interest of being a teacher; 2) there is positive and significant correlation between perception of 
teaching as a profession and the interest in becoming a teacher; 3) there is positive and significant 
correlation between family environment and the perception of teaching as a profession with the interest in 
becoming a teacher.  
Keywords: Family Environment, Perception Of Teaching As A Profession, Interest In Becoming A 
Teacher  
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 1) hubungan lingkungan keluarga dan minat menjadi guru; 2) 
hubungan persepsi tentang profesi guru dan minat menjadi guru; 3) hubungan lingkungan keluarga dan 
persepsi tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru. Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan 
Akuntansi FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta menggunakan metode deskriptif korelasional. 
Populasi adalah mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2014 dan angkatan 2015 berjumlah 108 
mahasiswa. Sampel penelitian diambil dengan teknik simple random sampling sejumlah 85 mahasiswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis korelasi dan regresi linear ganda. Analisis data menggunakan SPSS Windows Version 23. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Ada hubungan positif dan signifikan antara lingkungan 
keluarga dan minat menjadi guru; 2) Ada hubungan positif dan signifikan antara persepsi tentang profesi 
guru dan minat menjadi guru; 3) Ada hubungan  positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dan 
persepsi tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru.  
Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Persepsi Tentang Profesi Guru, Minat Menjadi Guru  
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PENDAHULUAN  
Dewasa ini dunia memasuki era globalisasi, 
segala aspek kehidupan pada era ini dituntut 
untuk berkualitas. Persaingan antar bangsa juga 
semakin ketat dipelbagai bidang kehidupan. 
Banyak hal yang bisa kita lakukan, untuk 
mempertahankan eksistensi bangsa dimata 
dunia. Hal mutlak yang diperlukan agar dapat 
mempertahankan eksistensi bangsa adalah 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang salah satu caranya melalui jalur 
pendidikan.  
Menurut Susanto (2012: 198) pendidikan 
pada hakekatnya merupakan salah satu 
kebutuhan dasar manusia dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
guna pencapaian tingkat kehidupan yang 
semakin maju dan sejahtera. Sebagaimana 
ditegaskan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa:  
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan bertanggung jawab.  
Perkembangan ekonomi dinegara yang 
sedang berkembang seperti Negara Indonesia 
tentunya menuntut angkatan kerja bersaing 
untuk mendapatkan pekerja-an. Tidak terkecuali 
bagi mahasiswa lulusan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pengetahuan (FKIP) baik pada perguruan 
tinggi negeri maupun swasta. Persaingan didunia 
kerja dalam hal ini untuk menjadi guru, 
mendorong mahasiswa untuk menjadi lulusan 
yang berkualitas dan siap memasuki dunia kerja. 
Mahasiswa harus dibekali kemampuan yang 
cukup, baik dibangku perkuliahan maupun diluar 
perkuliahan agar mereka mampu berkompetisi 
didunia kerja.  
Usia mahasiswa tergolong dalam usia 
remaja akhir dan usia dewasa awal pada usia ini 
mahasiswa mulai memikirkan karir yang akan 
dijalankan setelah lulus studi. Pemahanan yang 
belum memadai tentang pilihan karir membuat 
mahasiswa masih kesulitan dan bimbang dengan 
pekerjaan yang akan mereka pilih setelah lulus 
nantinya.  
Menempuh jenjang pendidikan Sarjana (S1) 
saat ini sudah menjadi syarat mutlak menjadi 
guru. Bagi seseorang yang telah menempuh 
pendidikan setara SMA dan menginginkan 
menjalani profesi guru maka harus kuliah 
memilih program studi yang berlatar belakang 
pendidikan. Salah satu Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) yang akan 
mencetak calon guru adalah Universitas Sebelas 
Maret Surakarta yang memiliki beberapa 
fakultas dan program studi, salah satunya adalah 
program studi Pendidikan Akuntansi di FKIP 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Namun 
yang menjadi persoalan, banyak faktor yang 
memengaruhi mereka untuk menjadi seorang 
guru. Gelar sarjana pendidikan juga terkadang 
menjadi sia-sia dikarenakan ketidaksesuaian 
profesi yang dijalankan dan dipilih lulusan prodi 
pendidikan setelah selesai masa studi. Seperti 
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yang terlihat pada data tracer study lulusan 
Pendidikan Ekonomi 2007-2017 menunjukkan 
159 dari 351 mahasiswa lulusan Pendidikan 
Ekonomi tidak memilih karir sebagai guru 
maupun tenaga kependidikan lain. Hal tersebut 
tidak sesuai dengan misi FKIP yaitu mencetak 
lulusan yang berprofesi sebagai guru dan tenaga 
kependidikan.  
Pemerintah saat ini sangat mendukung 
profesi guru, salah satunya dengan program 
sertifikasi. Profesi guru memiliki daya tarik yang 
tinggi dan diminati banyak orang karena adanya 
program sertifikasi tersebut, namun tidak semua 
orang berminat menjadi guru karena program 
sertifikasi. Minat menjadi guru bisa ada dalam 
diri seseorang karena profesi guru merupakan 
profesi yang mulia dan panggilan dari hati, ada 
juga yang berminat menjadi guru karena 
dorongan orang tua baik yang berprofesi 
menjadi guru ataupun berkeinginan agar 
anaknya menjadi guru. Tidak bisa dipungkiri 
bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh 
terhadap keputusan akademik dan pemilihan 
karir mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Slovacek, et.al (2015) “Results indicate heavy 
reliance on family for support in high school 
(95%) and community college (100%), whereas 
fewer university undergraduates look to family 
for support as they pursue their degrees. 
Graduate students display a return to reliance 
on family for support as they pursue their 
education (graduate (75%) and post-
baccalaureate students (41%)”.  
Prodi Pendidikan Akuntansi FKIP 
Universitas Sebelas Maret Surakarta sebagai 
media pemberi informasi dan tempat untuk 
menimba ilmu bagi mahasiswa yang bertujuan 
untuk menjadi calon guru akuntansi. Calon guru 
yang berminat terhadap profesinya akan 
mempersiapkan dirinya dengan baik, maka 
pekerjaan yang dilakukan kedepannya juga akan 
baik dan maksimal. Minat menjadi guru akan 
memengaruhi baik tidaknya kualitas calon guru, 
calon guru yang baik diharapkan dapat 
menguasai kompetensi guru. Kompetensi guru 
meliputi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.  
Pengamatan pendahuluan telah dilakukan 
untuk mengetahui besar minat menjadi guru 
yang dimiliki oleh mahasiswa Progam Studi 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2014 dan 2015. 
Berdasarkan pengamatan kepada 108 responden 
berikut adalah hasilnya: sebesar 49 orang 
(45,4%) tidak berminat menjadi guru, 15 orang 
(13,9%) berminat menjadi dosen, dan sebanyak 
44 orang (40,7%) berminat menjadi guru. 
Ditemukan fakta bahwa sebagian besar 
responden atau dalam hal ini mahasiswa 
pendidikan akuntansi masih ragu dalam 
minatnya menjadi guru. Hal ini tentu sangat 
disayangkan mengingat data yang sebelumnya 
telah dijabarkan bahwa sebagian besar lulusan 
Prodi Akuntansi FKIP Universitas Sebelas 
Maret Surakarta tidak bekerja menjadi guru.  
Menurut Jumali dkk (2010: 49), “Keluarga 
merupakan lingkungan pertama bagi anak, 
dilingkungan inilah pertama-tama anak 
mendapatkan pengaruh sadar”. Lingkungan 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi minat menjadi guru, hal tersebut 
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telah dibuktikan dalam penelitian Putri (2012).  
Mahasiswa berasal dari berbagai daerah 
yang berbeda-beda antara satu mahasiswa 
dengan mahasiswa lain, otomatis memiliki latar 
belakang keluarga yang berbeda-beda pula. 
Latar keluarga yang berbeda akan memengaruhi 
keinginan mahasiswa dikemudian hari dalam 
memilih pekerjaan. Ada orang tua yang 
memberikan kebebasan dalam hal memilih 
pekerjaan dan ada pula orang tua yang 
menentukan profesi yang harus dipilih oleh 
anaknya. Lingkungan keluarga mahasiswa Prodi 
Akuntansi FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta mengarahkan untuk menjadi guru, 
mendukung untuk menjadi guru, memberi 
fasilitas dan biaya pendidikan, memerhatikan 
pendidikan mereka. Maka dapat dikatakan 
bahwa lingkungan keluarganya baik, namun dari 
hasil penelitian pendahuluan minat menjadi guru 
kurang baik. Hal ini berarti ada kesenjangan 
antara teori dan hasil penelitian terdahulu 
dengan realita pada mahasiswa Prodi Pendidikan 
Akuntansi FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
Faktor lain yang dapat memengaruhi minat 
menjadi guru adalah persepsi tentang profesi 
guru. Persepsi menurut Robbins (2015: 103), 
“Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses 
individu mengorganisasikan dan 
menginterpretasi-kan kesan sensoris untuk 
memberikan makna pada lingkungannya”. 
Persepsi orang timbul disebabkan oleh faktor 
yang memengaruhinya, misalnya pengamatan 
terhadap suatu objek atau kejadian tertentu oleh 
alat indera. Guru merupakan jabatan atau profesi 
yang memerlukan keahlian tertentu sebagai 
guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh 
orang yang tidak memiliki keahlian untuk 
melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. 
Persepsi tentang profesi guru juga menjadi 
faktor yang memengaruhi minat mahasiswa 
Prodi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas 
Sebelas Maret Surakarta menjadi guru, misalnya 
tentang hak dan kewajiban guru. Sebagian dari 
mahasiswa memiliki persepsi yang kurang baik 
terhadap profesi guru yang baru menjadi guru 
bantu disekolah, gaji guru yang rendah, 
kesejahteraan guru belum terjamin membuat 
mereka kurang berminat menjadi guru. Namun 
sebagian dari mahasiswa persepsi baik terhadap 
profesi guru karena adanya sertifikasi guru. 
Sertifikasi guru memberikan harapan akan 
diperolehnya kesejahteraan setelah menjadi guru 
nantinya. Hal ini merupakan kesenjangan 
dengan teori yang ada karena hasil pengamatan 
pendahuluan menunjukkan bahwa minat mereka 
untuk menjadi guru kurang baik.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 1) 
hubungan lingkungan keluarga dan minat 
menjadi guru, 2) hubungan persepsi tentang 
profesi guru dan minat menjadi guru, 3) 
hubungan lingkungan keluarga dan persepsi 
tentang profesi guru terhadap minat menjadi 
guru.  
“Minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan 
rasa senang” Slameto (2013: 57).  
Jahja (2011: 63) menjelaskan minat sebagai 
suatu dorongan yang menyebab-kan terikatnya 
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perhatian individu pada objek tertentu seperti 
pekerjaan, pelajaran, benda, organisasi. Ada pula 
Winkel (2009: 105) yang mengartikan minat 
sebagai kecenderungan subjek yang menetap 
untuk merasa tertarik pada bidang studi atau 
pokok bahasan tertentu dan merasa senang 
mempelajari materi itu. Minat dapat disimpulkan 
sebagai ketertarikan dan gairah yang tinggi akan 
suatu hal atau kegiatan.  
Berdasarkan uraian pendapat-pendapat para 
Ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah ke-cenderungan untuk merasa tertarik, 
senang, dan memilih sesuatu, baik itu suatu 
kegiatan, benda, orang dan keadaan tertentu 
kemudian dengan minat tersebut seseorang 
terdorong untuk mempelajari-nya.  
Abror (1993: 115), menjabarkan unsur-
unsur minat sebagai berikut:  
1) Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat 
itu didahului oleh pengetahuan dan informasi 
mengenai objek yang dituju oleh minat 
tersebut.  
2) Unsur emosi (perasaan), karena dalam 
partisipasi atau pengalaman itu disertai 
dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan 
senang).  
3) Unsur konasi (kehendak), merupakan 
kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu 
diwujudkan dalam bentuk kemauan dan 
hasrat untuk melakukan suatu kegiatan.  
Danim (2010: 17) menjelaskan guru 
merupakan pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada jalur pendidikan formal. Pendapat tersebut 
serupa dengan UU No 14 Pasal 1 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.  
Menurut Uno (2010: 15) guru adalah orang 
dewasa yang secara sadar bertanggung jawab 
dalam mendidik, mengajar, dan membimbing 
peserta didik. Orang yang disebut guru adalah 
orang yang memiliki kemampuan merancang 
program pembelajaran serta mampu menata dan 
mengelola kelas agar pesera didik dapat belajar 
dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 
kedewasaan. Suradji (2008: 26) berpendapat, 
“Guru ialah seseorang yang karena pengetahuan, 
kecekatan dan keahliannya diangkat oleh 
pemerintah dan atau yayasan untuk 
melaksanakan tugas mendidik dan mengajar di 
lembaga pendidikan tertentu”.  
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian guru adalah 
orang dewasa yang merupakan pendidik 
profesional yang memiliki pengetahuan dan 
keahlian yang bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai serta 
mengevaluasi peserta didik pada jalur 
pendidikan formal yang telah ditunjuk 
pemerintah.  
Minat mahasiswa menjadi guru adalah 
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perasaan senang, kemauan atau perhatian 
mahasiswa terhadap profesi guru. Selain itu 
minat menjadi guru merupakan rasa ketertarikan 
mahasiswa terhadap profesi guru. Ketertarikan 
tersebut ditunjukkan dengan adanya pemusatan 
pikiran, perasaan senang dan perhatian yang 
lebih terhadap profesi guru. Minat menjadi guru 
bisa diawali dengan perasaan senang terhadap 
profesi guru, mulai mendalami pengetahuan dan 
informasi mengenai profesi guru, menaruh 
perhatian besar terhadap profesi guru serta 
memiliki hasrat untuk menjadi guru.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wildan (2016), terdapat 6 faktor yang 
memengaruhi minat mahasiswa menjadi guru 
yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik, pengaruh 
lingkungan keluarga dan belajar, persepsi 
kesejahteraan guru, pemahaman tentang profesi 
guru, persepsi citra positif profesi guru, dan latar 
belakang pendidikan.  
Sartain dalam Purwanto (2014: 28) 
mendefinisikan bahwa lingkungan 
(environment) meliputi semua kondisi-kondisi 
yang dalam cara-cara tertentu memengaruhi 
tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan 
atau life process kita kecuali gen-gen, dan 
bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai 
menyiapkan lingkungan (to provide 
environment) bagi gen yang lain.  
Menurut Arifin dalam Suhendi (2000: 41) 
keluarga diartikan sebagai suatu kelompok yang 
terdiri dari dua orang atau lebih yang 
dihubungkan dengan pertalian darah, 
perkawinan atau adopsi (hukum) yang memiliki 
tempat tinggal bersama. Soekanto (2009: 1) 
mengatakan bahwa “keluarga merupakan 
kelompok sosial kecil yang terdiri dari suami 
istri beserta anak-anaknya yang belum 
menikah”. Menurut Ihsan (2008: 57): Keluarga 
merupakan lembaga pendidikan yang pertama 
dan utama dalam masyarakat, karena dalam 
keluargalah kemudian anak dilahirkan dan 
dikembangkan menjadi dewasa. Bentuk dan isi 
serta cara-cara pendidikan dalam keluarga akan 
selalu memengaruhi tumbuh kembangnya watak, 
budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap manusia.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa keluarga adalah satuan atau 
unit terkecil kondisi dalam masyarakat yang 
terdiri dari ayah, ibu, anak yang belum menikah 
atau famili lain seperti nenek, kakek, dan lainnya 
dihubungkan dengan pertalian darah, 
perkawinan atau adopsi (hukum) yang memiliki 
tempat tinggal bersama. Lingkungan keluarga 
terutama kedua orang tua merupakan lingkungan 
pendidikan yang pertama dan utama pada diri 
anak-anaknya karena anak akan menerima 
sesuatu yang dilihatnya dan diterimanya sejak 
dilahirkan dalam rumah, barulah anak akan 
menerima sesuatu yang dilihat dan diterima 
diluar kerumah. Keluarga merupakan pendidikan 
yang fundamental atau dasar pendidikan bagi 
anak-anak.  
Menurut Slameto (20013: 60) faktor 
keluarga meliputi:  
1) Cara mendidik orang tua  
2) Relasi antara anggota keluarga  
3) Suasana rumah  
4) Pengertian orang tua  
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5) Keadaaan ekonomi keluarga  
6) Latar belakang kebudayaan  
Persepsi terhadap profesi guru adalah 
penginterpretasian, penilaian dan cara pandang 
mahasiswa mengenai profesi guru yang 
bersumber dari keadaan dan kondisi kehidupan 
guru. Kondisi dan keadaan kehidupan guru 
tersebut dapat dilihat dari pemenuhan hak-hak 
dan kewajiban guru. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Suparlan (2008: 43) bahwa, 
berawal dari ketidakadilan perlakuan yang 
diterima menimbulkan persepsi negatif di 
masyarakat mengenai kehidupan profesi guru, 
maka dibuatlah perundangan yang mengatur hak 
dan kewajiban profesi guru.  
Lebih lanjut dijelaskan, dengan perjuangan 
guru menerapkan perundangan yang mengatur 
hak dan kewajiban guru tersebut akan 
menghilangkan persepsi lama dan menciptakan 
persepsi baru tentang profesi guru. Undang-
undang yang mengatur hak dan kewajiban guru 
sebagai jaminan baik pemenuhan hak kehidupan 
guru (kesejahteraan, penghargaan dan lain-lain) 
maupun kewajiban profesinya sebagai abdi 
negara (Suparlan, 2008: 153). Oleh sebab itu, 
untuk mengetahui persepsi mahasiswa calon 
guru terhadap profesi guru yang berbeda-beda 
tersebut, diperlukan indikator-indikator 
pengukur-annya.  
Persepsi mahasiswa terhadap profesi guru 
dapat diukur dengan indikator pemenuhan hak 
dan kewajiban guru. Adapun hak dan kewajiban 
pendidik dan tenaga kependidikan sebagaimana 
yang diatur dalam Dalam Undang-Undang RI 
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
bagian kedua tentang hak guru dan yang 
mengatur tentang kewajiban guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan adalah 
Pasal 20.  
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif korelasional untuk mengetahui 
hubungan antar variabel yang akan diukur. 
Pengertian penelitian korelasional menurut 
Arikunto (2010: 4) adalah “Penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua varibel atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan atau 
manipulasi terhadap data yang memang sudah 
ada.”  
Berkaitain dengan penelitian ini variabel 
independennya adalah Lingkungan Keluarga 
sebagai (X1) dan Persepsi Profesi Guru sebagai 
(X2). Variabel dependennya yaitu Minat 
menjadi Guru (Y). Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi 
Pendidikan Akuntansi FKIP UNS angkatan 2014 
dan 2015 yang berjumlah 108 orang. Jumlah 
sampel yang digunakan adalah berjumlah 85 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling, pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada di populasi 
tersebut. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini melalui angket 
atau kuesioner dan dokumentasi.  
Teknik uji validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
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bantuan software SPSS V.23 for Windows. 
Dasar untuk menentukan kevalidan item dengan 
cara membandingkan tabel harga kritis product 
moment. Apabila hasil yang diperoleh 
rhitung>rtabel dengan taraf signifikan 5% maka 
angket tersebut valid. Menurut Priyatno (2012: 
172) uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai 
Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha 
> 0,6 maka kontruk pertanyaan dimensi variabel 
adalah reliabel, tetapi apabila nilai Cronbach 
Alpha < 0,6, maka kontruk pertanyaan dimensi 
variabel tidak reliabel.  
Uji prasyarat analisis penelitian ini 
menggunakan uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. 
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis korelasi dan analisis regresi 
ganda.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Tabel 1. Hasil Uji r X1  
Correlations 
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
 
Berdasarkan tabel Pearson Corelation Hasil 
Uji r X1 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 
koefisien korelasi sebesar 0,388 dengan 
signifikasi p = 0,000. Harga rhitung> rtabel pada 
n = 85 atau 0,388 > 0,213. Nilai probabilitas ini 
lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, sehingga 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
variabel lingkungan keluarga (X1) dan minat 
menjadi guru (Y) pada mahasiswa Prodi 
Pendidikan Akuntasi FKIP Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  
Tabel 2. Hasil Uji r X2  
Correlations 
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
Berdasarkan tabel Pearson Corelation Hasil 
Uji r X2 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 
koefisien korelasi sebesar 0,465 dengan 
signifikasi p = 0,000. Harga rhitung> rtabel pada 
n = 85 atau 0,465 > 0,213. Nilai probabilitas ini 
lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, sehingga 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
variabel Persepsi tentang Profesi Guru (X2) dan 
minat menjadi guru (Y) pada mahasiswa Prodi 
Pendidikan Akuntasi FKIP Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  



































































Fajar Dwi Rosmiati, Siswandari, Sohidin. Hubungan Lingkungan Keluarga dan Persepsi Profesi 
Guru Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi FKIP 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Agustus, 2017.  
Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 3, No. 2 , hlm. 71 - 84 
80 
Tabel 3. Tabel Hasil Uji Regresi Linier Ganda  
Coefisientsa 
a. Dependent Variable : Minat Menjadi Guru 
Berdasarkan tabel Hasil Uji Regresi Linear 
Ganda, maka persamaan regresi yang diperoleh 
persamaan Y=-0,497 + 0,275X1 + 0,478X2.  
Tabel 4. Hasil Uji F  
ANOVAa 
a. Dependent Variable : Minat Menjadi Guru 
b. Predictors : (Constant), Persepsi tentang Profesi Guru, 
Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan tabel hasil uji F menunjukkan 
nilai signifikansi pada kolom significant level 
adalah 0,000, nilai ini lebih kecil dari 0,05. Nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 tersebut sesuai dengan 
dasar pengambilan keputusan dalam uji F. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang 
artinya terdapat hubungan positif antara 
lingkungan keluarga dan persepsi profesi guru 
secara bersama-sama terhadap minat menjadi 
guru. Model Y = -0.497 + 0.275 X1 + 0.478 X2 
bernilai signifikan secara statistik karena F= 
18,781 dengan signifikansi sebesar 0,000.  
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi  
Model Summary 
a. Predictors : (Constant), Persepsi tentang Profesi Guru, 
Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan tabel Hasil Koefisien 
Determinasi maka dapat dilihat nilai R Square 
sebesar 0,314. Hal ini berarti bahwa variabel 
lingkungan keluarga dan persepsi tentang profesi 
guru berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
minat menjadi guru sebesar 31%, sedangkan 
69% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Pembahasan  
1. Hubungan Lingkungan Keluarga dan 
Minat Menjadi Guru  
Hipotesis yang menyatakan bahwa “ada 
hubungan positif antara lingkungan keluarga dan 
minat menjadi guru” dapat diterima.  
Terdapat hubungan lingkungan keluarga 
dan minat menjadi guru sebesar 38,8%. 
Hubungan lingkungan keluarga menunjukkan 
hasil koefisien regresi yang signifikan. Hal ini 
berarti bahwa jika semakin baik lingkungan 
keluarga maka minat menjadi guru pada 
mahasiswa juga akan meningkat.  
Hasil sejalan dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Putri (2012) yang 
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan 
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menjadi guru. Lingkungan keluarga turut andil 
dalam memengaruhi minat mahasiswa untuk 
menjadi guru. Mahasiswa memerlukan dorongan 
dan perhatian dari orang tua. Ketika mahasiswa 
sedang mengalami kesulitan dan bingung untuk 
menentukan karir, orang tua memberi masukan, 
gambaran, pengertian dan dukungan serta 
membantu mengatasi kesulitan yang dialami 
anaknya. Dengan masukan, gambaran, perhatian 
dan dukungan orang tua yang baik akan 
memunculkan minat mahasiswa untuk menjadi 
guru.  
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Dalyono (2009: 56) yang mengemukakan 
bahwa minat tidak terbentuk begitu saja dalam 
diri seseorang, melainkan muncul dari pengaruh 
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor ekstern 
yaitu faktor yang mampu menumbuhkan minat 
seseorang akibat adanya peran orang lain dan 
lingkungan yang ada di sekitar seperti faktor 
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. 
Menurut Hasbullah (2012: 38) lingkungan 
keluarga merupak-an lingkungan pendidikan 
yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak 
pertama-tama mendapatkan didikan dan 
bimbingan. Lingkungan keluarga juga dikatakan 
lingkungan yang utama karena sebagian besar 
dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, 
pendidikan yang paling banyak diterima oleh 
anak juga dalam keluarga. Dengan demikian 
semakin baik dukungan lingkungan keluarga 
mahasiswa, maka semakin baik pula minat 
mahasiswa untuk menjadi guru.  
2. Hubungan Persepsi Tentang Profesi Guru 
dan Minat Menjadi Guru  
Hipotesis yang menyatakan bahwa “Ada 
hubungan positif antara persepsi tentang profesi 
guru dan minat menjadi guru” dapat diterima.  
Terdapat hubungan persepsi tentang 
profesi guru dan minat menjadi guru sebesar 
46,5%. Hubungan persepsi tentang profesi guru 
menunjukkan hasil koefisien regresi yang 
signifikan. Hal ini berarti bahwa jika semakin 
baik persepsi tentang profesi guru maka minat 
menjadi guru pada mahasiswa juga akan 
meningkat.  
Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
disampaikan oleh Sugihartono, dkk (2007: 9) 
bahwa tingkat persepsi yang dimiliki seseorang 
akan berpengaruh pada sikap dan perilaku 
seseorang terhadap sebuah objek, dalam hal ini 
objek yang dimaksud adalah minat mahasiswa 
untuk menjadi guru. Persepsi mahasiswa 
terhadap profesi guru yang muncul cenderung 
positif, artinya dapat meningkatkan minat 
mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi FKIP 
Universitas Sebelas Maret Surakarta untuk 
menjadi guru. Hasil ini juga sejalan dengan 
laporan penelitian yang dilakukan oleh Rahman 
(2013) yang mengatakan bahwa persepsi 
mahasiswa terhadap profesi guru berpengaruh 
terhadap minat menjadi guru. Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh positif variabel 
persepsi mahasiswa tentang profesi guru 
terhadap minat mahasiswa menjadi guru.  
3. Hubungan Lingkungan Keluarga dan 
Persepsi Tentang Profesi Guru Terhadap 
Minat Menjadi Guru  
Hipotesis yang menyatakan bahwa “ada 
hubungan positif antara lingkungan keluarga dan 
persepsi tentang profesi guru terhadap minat 
menjadi guru” dapat diterima.  
Hubungan lingkungan keluarga dan 
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persepsi tentang profesi guru terhadap minat 
menjadi guru menunjukkan hasil yang positif 
dan signifikan. Hal ini berarti bahwa jika ada 
hubungan secara bersama-sama antara 
lingkungan keluarga dan persepsi tentang profesi 
guru terhadap minat menjadi guru pada 
mahasiswa.  
Menurut Whitherington (1999: 136) minat 
sangat berfungsi bagi manusia karena dapat 
mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan 
hidupnya, sehingga dapat membawa manusia 
pada hal-hal yang dianggap tidak perlu menjadi 
sesuatu yang bermanfaat dalam dirinya karena 
timbulnya kesadaran untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa membebani orang 
lain. Selain itu minat juga dapat memberikan 
pandangan hidup seseorang atau seluruh 
perbendaharaan seseorang. Hal ini berarti minat 
untuk menjadi guru juga dapat mengarahkan 
mahasiswa kependidikan untuk mencapai 
tujuannya yang bercita-cita atau berkeinginan 
menjadi seorang guru. Dengan demikian 
semakin baik dukungan lingkungan keluarga dan 
persepsi tentang profesi guru, maka semakin 
baik minat mahasiswa untuk menjadi guru.  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 
ini adalah:  
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara 
lingkungan keluarga dan minat menjadi guru. 
2. Ada hubungan positif dan signifikan antara 
persepsi tentang profesi guru dan minat 
menjadi guru.  
3. Ada hubungan positif dan signifikan antara 
lingkungan keluarga dan persepsi tentang 
profesi guru terhadap minat menjadi guru.  
Berdasarkan kesimpulan, maka beberapa 
saran yang dapat dirumuskan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi orang tua hendaknya terus memberikan 
masukan, pengertian, gambaran, serta 
dukungan kepada anak agar meningkatkan 
minatnya menjadi guru. Lingkungan keluarga 
dan orang tua juga sebaiknya tidak 
memaksakan kehendaknya agar anak memilih 
karir tertentu, karena bila tidak sesuai dengan 
minatnya maka anak akan mengalami 
kesulitan dimasa depan.  
2. Bagi mahasiswa kependidikan kependidikan, 
hendaknya selalu memupuk dan 
meningkatkan minatnya untuk menjadi guru. 
Minat untuk menjadi guru akan terwujud 
apabila memiliki kemauan dan hasrat yang 
besar, rasa senang menjadi seorang pendidik 
dengan cara mengikuti kegiatan seminar, 
menjadi guru les, diskusi ilmiah yang 
membahas tentang peran dan profesi guru di 
masa depan.  
3. Bagi institusi diharapkan dapat membangun 
persepsi positif tentang profesi guru, 
mendirikan organisasi  kampus yang dapat 
meningkatkan persepsi mahasiswa tentang 
profesi guru dan meningkatkan minat 
mahasiswa untuk menjadi guru kemudian 
setelah lulus nantinya memiliki kesiapan 
untuk menjadi guru.. 
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4. Bagi peneliti yang akan datang, sebaiknya 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 
variabel lain selain lingkungan keluarga dan 
persepsi tentang profesi guru yang 
berhubungan dengan minat menjadi guru, 
tentunya menggunakan metode penelitian dan 
alat pengumpul data yang lebih maksimal.  
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